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Abstrak 
Tantangan global seperti pertumbuhan penduduk, perubahan iklim, konflik, dan pandemi 

telah memperburuk kerentanan pangan, hal ini membuat negara-negara berkembang menjadikan 
swasembada beras dan kebijakan beras murah sebagai salah satu tujuan kebijakan nasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh peran 
penyuluh dan persepsi petani terhadap partisipasi pada program sekolah lapang uji 
pemupukan. Penentuan lokasi penyuluhan secara purposive atau sengaja dan sampel 
yang digunakan dalam kajian adalah sampel jenuh (sensus), dimana seluruh populasi 
sebanyak 50 peserta dijadikan sampel. Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif 
dimana data dianalisis menggunakan analsisis regresi linier berganda. Variabel yang 
digunakan terdiri dari variabel tetap partisipasi (Y), variabel bebas berupa peran 
penyuluh pertanian (X1) dan persepsi petani (X2). Teknik analisis yang digunakan 
berupa uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian berpengaruh signifikan, 
sedangkan persepsi petani tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani. 

 
Kata kunci—Partisipasi, Peran penyuluh, Persepsi 
 

Abstract 
Global challenges such as population growth, climate change, conflict, and 

pandemics have exacerbated food insecurity, prompting developing countries to make 
rice self-sufficiency and cheap rice policies one of their national policy objectives. This 
study aims to describe and analyze the effect of the role of extension workers and farmers' 
perceptions on participation in the field school program for the fertilization test. 
Determination of the location of the extension purposively or intentionally and the sample 
used in the study was a saturated sample (census), where the entire population of 50 
participants was sampled. This type of research is descriptive quantitative where the data 
are analyzed using multiple linear regression analysis. The variables used consist of the 
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fixed variable Participation (Y), the independent variable in the form of the role of 
Agricultural instructor (X1) and Farmer's Perception (X2). The analytical technique used 
is in the form of testing the validity and reliability of the instrument, classical assumption 
test, and hypothesis testing. The results of the study indicate that the role of agricultural 
extension workers has a significant effect, while farmers' perceptions do not have a 
significant effect on farmer participation.. 
 
Keywords— Participation, Role of the extension worker, Perception 
 
 

I. PENDAHULUAN 
 

       Tantangan global seperti pertumbuhan penduduk, perubahan iklim, konflik, dan 
pandemi telah memperburuk kerentanan pangan dan menuntut kebijakan nasional yang 
adaptif untuk menjamin ketersediaan dan akses pangan (Van Dijk et al., 2021; Paudel et 
al., 2023; Hussain et al., 2025). Sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan 
merupakan bagian yang terpenting dalam program pembangunan Nasional dalam 
mewujudkan ketahanan pangan. Salah satu tanaman pangan yang mayoritas dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia adalah beras. Konsumsi beras di Indonesia mencapai 95 
persen dari keseluruhan jumlah penduduk Indonesia. Hal ini membuat negara-negara 
berkembang menjadikan swasembada beras dan kebijakan beras murah sebagai salah 
satu tujuan kebijakan nasional. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mahor (2025) bahwa 
negara-negara berkembang umumnya menetapkan target swasembada pangan serta 
menerapkan kebijakan harga pangan terjangkau sebagai upaya untuk menekan 
ketergantungan pada impor dan memperkuat ketahanan pangan nasional. 
              Salah satu program pemerintah untuk menanggapi upaya peningkatan 
pemberdayaan petani tersebut adalah dengan upaya optimalisasi kegiatan penyuluhan di 
berbagai daerah salah satunya dengan mengadakan Sekolah Lapang Penerapan Inovasi 
Teknologi Pertanian (PITP) yang berfokus pada uji pemupukan. Kunci keberhasilan 
Sekolah Lapang Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian tidak semata-mata karena peran 
penyuluh dan persepsi petani, namun juga terletak pada partisipasi petani dalam 
mengikuti kegiatan tersebut sehingga alih teknologi dapat berjalan dengan baik. 

Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh partisipasi petani 
dalam suatu kegiatan, maka paradigma baru penyuluh pertanian kedepan harus 
mengutamakan peran aktif kelompok tani, petani juga merupakan bagian dari 
perencanaan kerja sama penyuluh pertanian. Sehingga kegiatan akan lebih efektif dan 
efisien dilaksanakan didalam suatu kelompok tani (Aslamia et al: 2017) 
       Peran penyuluh pertanian sangat dibutuhkan didalam mengembangkan pertanian-
pertanian yang ada disetiap daerah. Penyuluh Pertanian Lapang mempunyai peran yang 
aktif di dalam mengembangkan setiap sektor pertanian. Kontribusi Penyuluh Pertanian 
Lapang dapat menghasilkan ide atau gagasan yang bisa mendukung perkembangan 
pertanian sehingga petani mendapatkan inovasi yang dapat mengembangkan hasil tani 
yang baik (Nopitasari et al., 2017). 
       Persepsi merupakan penggunaan pikiran sehingga bisa memunculkan rangsangan 
pada diri seseorang. Persepsi yang   terbentuk didalam diri petani dapat mempengaruhi 
penyerapan, pengertian atau pemahaman serta penilaian atau evaluasi bagi petani. 
Persepsi merupakan suatu proses untuk menyimpulkan sesuatu pesan informasi yang 
berupa peristiwa atau pengalaman. Berdasarkan aspek kognitif, persepsi diartikan 
sebagai aspek intelektual yang berkaitan dengan apa yang diketahui oleh manusia, 
adapun didalam aspek afektif persepsi diartikan sebagai hubungan yang bersifat tindakan 
(Ali et al., 2018). 
       Beberapa studi menemukan bahwa peran penyuluh sebagai motivator, fasilitator, 
dan edukator berhubungan positif dengan partisipasi petani, tetapi partisipasi sering kali 
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hanya diukur dari kehadiran atau keterlibatan dalam kelompok tani, bukan dalam 
konteks program sekolah lapang berbasis inovasi (Alfatih et al. 2024; Dwijatenaya et al., 
2024; Roni et al., 2023). Sejumlah penelitian terdahulu meneliti terkait peran penyuluh 
dalam meningkatkan produktivitas pertanian melalui program pemberdayaan petani. 
Namun, sebagian besar penelitian menekankan pada hasil usaha tani atau adopsi 
teknologi, sementara aspek partisipasi belum dianalisis dengan peran penyuluh dan 
persepsi petani sebagai variabel indepennya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh peran penyuluh dan persepsi petani 
terhadap partisipasi petani pada program sekolah lapang uji pemupukan di Kecamatan 
Karangan Kabupaten Trenggalek. 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Penentuan populasi penelitian dilakukan dengan sengaja (purposive) yaitu petani 
yang menjadi peserta sekolah lapang uji pemupukan (SL-PITP) yang terdiri dari 10 
kelompok tani, dimana masing-masing dari kelompok tani mendelegasikan 5 anggotanya 
untuk menjadi peserta sekolah lapang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
sampling jenuh (sensus) dimana seluruh peserta sekolah lapang sejumlah 50 orang 
dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, diantaranya data primer 
yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara langsung dan data 
sekunder yang diperoleh melalui penyuluh serta dokumen-dokumen profil desa, programa 
penyuluhan, RKTP, buku, jurnal dan internet. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Guttman dengan skor 0 jika 
salah dan 1 jika benar.  

Analisis uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
program SPSS 20 untuk melihat koefisien korelasi pada product moment dan nilai 
Cronbach-Alpha untuk validitas dan reliabilitas keseluruhan item. Jenis analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang merupakan usaha sadar dan sistematis untuk 
memberikan jawaban terhadap suatu masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih 
mendalam dan luas terhadap sutu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dengan skala pengukuran yang digunakan yaitu skala Guttman dengan skor 0 jika salah 
dan 1 jika benar. 

 
 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. 
Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sig. sebesar 0,243 
(>0,05), sehingga data berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot 
menunjukkan titik-titik menyebar acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, sehingga 
tidak terdapat multikolinearitas dalam model. Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-
Watson sebesar 2,176 (>du = 1,628) menunjukkan bahwa data bebas dari autokorelasi. 
Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini memenuhi seluruh asumsi klasik 
dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 
 
3.1 Pengaruh Variabel Peran Penyuluh Terhadap Partisipasi Petani 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Thitung sebesar 3,713 lebih besar daripada 
Ttabel sebesar 2,021 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 



Dwi Putri Lestari, dkk., Pengaruh Peran Penyuluh... 

Jurnal Penyuluhan Pembangunan 5 (1) 2025 53-59 | 56  

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel peran penyuluh dengan 
partisipasi petani pada program sekolah lapang. Nilai Standarized Coefficient Beta 
sebesar 47,4% yang berarti setiap peningkatan 1 standar deviasi peran penyuluh akan 
meningkatkan partisipasi petani sebesar 0,4745.  Koefisien beta bernilai posiitif artinya 
pengaruh variabel peran penyuluh memberikan pengaruh positif secara parsial. 
Sehingga, semkain tinggi peran penyuluh maka semakin tinggi juga partisipasi petani 
pada program sekolah lapang uji pemupukan di Kecamatan Karangan Kabupaten 
Trenggalek. 

Oleh karena itu, semakin aktif dan optimal peran penyuluh dalam membimbing, 
memfasilitasi, dan memberikan informasi, semakin tinggi pula tingkat partisipasi petani 
dalam program sekolah lapang. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Abdullah (2021) 
bahwa peran penyuluh sebagai inovator, motivator, fasilitator, dan komunikator 
berkontribusi nyata terhadap peningkatan partisipasi petani. Penelitian Padjari (2021) 
menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan yang kuat antara peran penyuluh 
pertanian dan partisipasi petani dalam usahatani.  
 Dalam mendapatkan sebuah informasi, akses pasar, maupun inovasi seorang 
petani tentunya tidak bisa lepas dari peran seorang penyuluh pertanian. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Mardikanto (2009), bahwa peran penyuluhan merupakan serangkaian 
kegiatan memfasilitasi proses belajar, sumber informasi, pendampingan, pemecahan 
masalah, pembinaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap kegiatan petani yang berkaitan 
dengan perannya sebagai pembimbing, organisator, dinamisator, sebagai teknisi dan 
sebagai konsultan. Selain itu, peran penyuluh yang berkualitas dapat meningkatkan 
partisipasi petani dalam suatu program. Layanan penyuluhan pertanian memainkan peran 
penting dalam meningkatkan partisipasi petani dalam adopsi praktik teknologi pertanian 
di negara berkembang (Alam et al., 2024; Hlatshwayo et al., 2021).  
 
3.2 Pengaruh Persepsi Petani Terhadap Partisipasi Petani 
 Hasil statistik menunjukkan bahwa variabel persepsi petani tidak berpengaruh 
signifikan terhadap partisipasi petani. Nilai Thitung sebesar 1,143 lebih kecil 
dibandingkan Ttabel sebesar 2,021 pada taraf signifikansi 5%.Selain itu, nilai 
signifikansi sebesar 0,259 > 0,05, maka H0 diterima. Dengan demikian, dapat diartikan 
bahwa persepsi petani tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap partisipasi petani 
pada program sekolah lapang uji pemupukan. Nilai Standarized Coefficient Beta persepsi 
petani sebesar 14,6% yang bernilai positif, hal ini tidak cukup kuat untuk menjelaskan 
variasi partisipasi petani. 
 Semakin baik persepsi petani terhadap suatu program, maka berarti program 
tersebut diperlukan dan dianggap penting oleh petani. Bahkan tidak hanya dianggap 
penting, namun juga bermanfaat. Artinya, faktor lain di luar persepsi petani lebih 
dominan dalam mendorong partisipasi petani pada program sekolah lapang uji 
pemupukan. Pengaruh positif pada variabel persepsi terhadap partisipasi sejalan dengan 
(Ulfa et al., 2015) yang mengatakan bahwa persepsi yang mengandung aspek afektif kan 
menimbulkan perasaan serta emosi dalam menilai suatu objek tertentu sehingga dapat 
menimbulkan kecenderungan sesorang dalam melakukan tindakan yang sesuai dengan 
yang di persepsikan. 
 Penelitian ini sejalan dengan temuan Prasetyo & Firdauzi (2023) bahwa persepsi 
bukan faktor utama penentu partisipasi, melainkan faktor eksternal seperti lingkungan 
dan dukungan sosial ekonomi. Hunt et al., (2025) menyatakan bahwa persepsi positif 
terhadap inovasi dan jejaring sosial yang kuat mendorong partisipasi, tetapi tidak semua 
petani dengan persepsi baik akan berpartisipasi secara aktif. Namun, temuan Eliyana et 
al. (2025) bahwa persepsi petani terhadap penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi petani dalam program penyuluhan, tetapi pengaruh persepsi tidak sebesar 
faktor eksternal seperti motivasi, infrastruktur, dan dukungan penyuluh.  
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3.3 Interpretasi Model Regresi Linier Berganda 
Menurut Riduan dan Sunarto (2017), asumsi dan persamaan regresi sederhana 

berlaku pada regresi ganda dapat dihitung dengan komputer dengan menggunakan 
program Statistical Product and Service (SPSS) dengan rumus sebagai berikut :  

Y = -2,395 + 0,735 X1 + 0,174 X2 

Berdasarkan hasil interpretasi, maka hasil koefisien regresinya ditetapkan 
sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (α) = -2,395 yang berarti negatif. Artinya adalah apabila peran 
penyuluh dan persepsi petani sama dengan nol (0) maka partisipasi petani mengalami 
penurunan. 

2) Nilai koefisien (β1) = 0,735 memiliki makna jika nilai dari variabel bebas selain X1 
bernilai konstan, maka setiap kenaikan dari peran penyuluh (X1) sebesar 1% akan 
meningkatkan nilai dari variabel terikat (partisipasi petani) sebesar 0,735. 

3) Nilai koefisien (β2) = 0,174 yang menunjukkan jika nilai dari variabel bebas selain 
(X2) persepsi petani, maka setiap kenaikan 1% dari variabel X2 akan meningkatkan 
nilai dari variabel terikat (partisipasi petani) sebesar 0,174. 

Hasil analisis data yang menunjukan bahwa peran penyuluh pertanian memiliki 
pengaruh signifikan terhadap partisipasi peserta sekolah lapang uji pemupukan sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2021), dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa peran penyuluh sebagai inovator, motivator, fasilitator dan 
komunikator cukup berperan terhadap peningkatan partisipasi petani. Hal tersebut juga 
di dukung oleh penelitian Padjari (2021) yang menemukan bahwa terdapat hubungan 
signifikan yang kuat dan searah antar peran penyuluh pertanian dengan partisipasi petani 
dalam usahatani padi hitam. 

Sedangkan variabel persepsi petani tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
partisipasi petani, sehingga hasil penelitian ini sejalan dengan Wiyono et al. (2015) yang 
menyatakan bahwa petani memiliki persepsi yang memprihatinkan pada usaha bidang 
pertanian, tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Dayat (2017) bahwa 
petani di Bogor memiliki persepsi yang tinggi. Penelitian tersebut juga menyebutkan 
bahwa petani berpersepsi baik kepada semua subsitem agribisnis baik hulu, usahatani, 
hilir maupun penunjang. Berbeda pula dengan hasil penelitian Wahyuningsih et al. 
(2018) yang menyatakan bahwa partisipasi petani dipengaruhi oleh persepsi petani, luas 
lahan, pengalaman usahatani, dan keaktifan kelompoktani. 
 
 

IV. KESIMPULAN 
 

Peran penyuluh pertanian signifikan terhadap partisipasi peserta sekolah lapang, 
dengan ditunjukkannya nilai signifikansi variabel  sebesar 0,001 dimana taraf sig <0,005. 
sedangkan persepsi petani tidak signifikan terhadap partisipasi peserta sekolah lapang, 
hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig sebesar 0,259 dimana taraf sig >0,005. 
Berdasarkan hasil uji F peran penyuluh dan persepsi petani secara silmultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap partisipasi peserta sekolah lapang dengan ditunjukkannya 
nilai hasil Uji F dimana nilai signifikansinya 0,002 atau lebih kecil dari 0,005. Pada hasil 
Uji T didapatkan, peran penyuluh berpengaruh secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap 
partisipasi peserta dengan ditunjukkannya nilai T hitung > T tabel (3,713 > 2,021). 
Sedangkan variabel persepsi petani tidak memiliki pengaruh secara parsial karena nilai T 
hitung < T tabel (1,143 < 2,021). 
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V. SARAN 
 

Saran yang diberikan dalam penelitian yaitu petani sebaiknya mengikuti 
penyuluhan program SL-PITP karena berdasarkan hasil kajian didapatkan peran 
penyuluh memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi petani. Sementara itu, 
penyuluh pertanian sebaiknya melakukan penguatan motivasi kepada petani dengan 
memberikan contoh nyata keberhasilan penerapan inovasi teknologi pertanian. Penelitian 
selanjutnya sebaiknya tidak hanya berfokus pada intensitas penyuluhan, tetapi juga pada 
penguatan kelembagaan, pendekatan partisipatif, peningkatan kapasitas petani, dan 
pemanfaatan teknologi untuk mendorong partisipasi optimal dalam program SL-PITP. 
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